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1. Pendahuluan 
Sumber daya manusia (SDM) memiliki peranan yang penting dalam suatu organisasi 

karena SDM menjadi unsur mutlak setiap aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan 
(Abdullah & Wan, 2013). Oleh karena itu, setiap SDM yang bekerja dalam sebuah perusahaan 
memiliki kemampuan dan keahlian dalam bidangnya masing-masing (Parhusip dkk., 2014). 
PT. Prima Multi Usaha Indonesia adalah salah satu perusahaan telekomunikasi yang bergerak 
pada penjualan produk XL Axiata berupa pulsa, kartu perdana, dan voucher. Di dalam 
perusahaan terdapat banyak karyawan dengan karakteristik berbeda-beda yang disatukan 
dalam sebuah organisasi serta prestasi kerja yang berbeda-beda juga. Karakteristik individu 
merupakan ciri khas yang dimiliki oleh masing-masing individu dan dibawa ke dalam 
lingkungan dimanapun ia berada (Stoner et al., 1996). Setiap karyawan memiliki karakter 
masing-masing dalam menangani setiap pekerjaan. Dengan karakter yang dimiliki tersebut, 
masing-masing karyawan dapat mencapai prestasi kerja yang maksimal sesuai dengan 
potensi yang ada dalam diri karyawan (Pusppitahati, 2016). Prestasi kerja merupakan hasil 
yang diperoleh individu atas kinerja dan dipengaruhi oleh karakteristik yang dimilikinya 
(Bancin, 2021). Penelitian terdahulu dari Hidayah (2012), Yunita dkk. (2017), dan Adamy et 
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al. (2018) membuktikan bahwa adanya pengaruh positif dari karakteristik individu terhadap 
prestasi kerja karyawan. 

Selain itu, karakteristik yang dimiliki masing-masing individu dapat menimbulkan 
suasana kerja yang nyaman dan tanpa mereka sadari dapat menciptakan rasa puas bagi diri 
sendiri maupun orang lain (Siregar, 2014). Kepuasan kerja yang terdapat di perusahaan PT 
Prima Multi Usaha Indonesia cenderung merujuk pada hasil yang positif. Hal tersebut 
dibuktikan dengan target kerja yang selalu dicapai oleh para karyawan di perusahaan 
tersebut. Bagi karyawan yang mencapai target mereka, pada umumnya perusahaan akan 
memberikan imbalan sehingga akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan, dan pada 
akhirnya diikuti dengan peningkatan prestasi kerja karyawan (Tawas, 2013). Apabila 
karyawan merasa nyaman dengan kondisi lingkungan kerja dan diperlakukan adil oleh 
perusahaan, maka karyawan akan merasa puas dan pada akhirnya akan menunjang prestasi 
kerja karyawan (Ariani dkk., 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Yang & Hwang (2014), 
Siengthai & Pila-Ngarm (2016), Bui (2017), Kiarie et al. (2017), serta da Cruz Carvalho et al. 
(2020) menunjukkan adanya pengaruh positif dari karakteristik individu terhadap kepuasan 
kerja yang kemudian diikuti dengan peningkatan prestasi kerja karyawan. 

Aturan dan ketentuan dalam suatu organisasi perusahaan adalah bentuk tuntutan 
disiplin kerja, dimana disiplin kerja sebagai tolak ukur sejauh apa karakteristik individu 
tersebut memiliki minat dan sikap yang positif pada sebuah pekerjaan (Hidayat & Taufik, 
2012). Kedisiplinan merupakan bagian terpenting dari fungsi operatif Manajemen Sumber 
Daya Manusia (MSDM) karena semakin baik tingkat kedisiplinan karyawan, maka semakin 
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai (Lauhery, 2018). Tanpa kedisiplinan yang baik, maka 
sulit bagi karyawan dalam mencapai prestasi kerjanya, dan juga bagi perusahaan dalam 
mencapai hasil yang ditargetkan (Syafrina, 2017). Hasil penelitian dari Duckworth & Yeager 
(2015), Razak dkk. (2018), Zulkarnaen dkk. (2020), serta Rizki (2021) menunjukkan adanya 
pengaruh positif dari karakteristik individu dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
2. Review Literatur dan Hipotesis 

2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Prestasi Kerja  

Mangkunegara (2009) mendefinisikan prestasi kerja sebagai hasil baik secara 
kuantitas maupun kualitas yang dicapai oleh individu dalam menjalankan tugas 
kewajibannya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan. Kemudian Gomes (2003) 
menambahkan bahwa prestasi kerja merupakan ungkapan efisiensi, efektivitas, dan 
output yang sering dihubungkan dengan produktivitas individu. 

 
2.1.2. Kepuasan Kerja 

 Kepuasan kerja merupakan reaksi yang diberikan individu atas persepsi pekerja 
dengan apa yang dikerjakan (Gibson et al., 1996). Definisi lain dikemukakan oleh Locke 
(1970) bahwa kepuasan kerja merupakan sesuatu yang menyenangkan atau kondisi 
emosi yang positif sebagai hasil dari pengalaman kerja.  

 
2.1.3. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja dapat diartikan sebagai kesadaran dan kesediaan individu dalam 
menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku dalam perusahaan 
(Hasibuan dkk., 2021). Jadi dapat disimpulkan disiplin kerja merupakan suatu 
kesadaran tertentu dimana individu yang bekerja dalam sebuah organisasi tunduk pada 
peraturan yang ada dengan rasa senang hati.  
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2.1.4. Karakteristik Individu 
Menurut Stoner et al. (1996) karakteristik individu merupakan ciri khas yang 

dimiliki oleh masing-masing individu dan dibawa ke dalam lingkungan dimanapun ia 
berada. Sementara karakteristik individu menurut Sugijanto (2011) adalah perilaku 
yang dimiliki oleh individu baik yang bersifat positif maupun negatif. 

 
2.2. Hipotesis 

2.2.1. Pengaruh Positif Karakteristik Individu terhadap Kepuasan Kerja 
Subyantoro (2009) mengatakan setiap individu mempunyai kemampuan, 

kebutuhan, tujuan, dan pandangan yang berbeda-beda. Dengan adanya perbedaan ini 
mengakibatkan kepuasan antara individu satu dengan yang lain berbeda meskipun 
bekerja di tempat yang sama (Subyantoro, 2009). Adanya perbedaan karakteristik dari 
setiap individu baik dari sisi minat (interest), sikap (attitude), dan kemampuan (ability) 
yang tinggi dapat menciptakan rasa puas dari masing-masing individu terhadap 
pekerjaan yang diembannya (Achmad & Pongtuluran, 2019). Ariani dkk. (2013) 
mengatakan karyawan akan merasa puas dalam bekerja apabila aspek-aspek yang 
terdapat di dalam dirinya dapat menyokong pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Tumewu dkk. (2014), Narottama & 
Surya (2015), serta Mahayanti & Sriathi (2017) menunjukkan bahwa karakteristik 
individu berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Artinya, kepuasan kerja akan 
dicapai apabila karakteristik individu juga mendukungnya. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka hipotesis pertama penelitian ini:  
H1: Karakteristik Individu Berpengaruh Positif terhadap Kepuasan Kerja 
 

2.2.2. Pengaruh Positif Karakteristik Individu terhadap Disiplin Kerja 
Karakteristik individu merupakan ciri khas yang dimiliki oleh masing-masing 

individu dan dibawa ke dalam lingkungan dimanapun ia berada (Stoner et al., 1996). 
Aturan dan ketentuan dalam suatu organisasi perusahaan adalah bentuk tuntutan 
disiplin kerja, dimana disiplin kerja sebagai tolak ukur sejauh apa karakteristik individu 
tersebut memiliki minat dan sikap yang positif pada sebuah pekerjaan (Hidayat & 
Taufik, 2012). Kedisiplinan merupakan bagian terpenting dari fungsi operatif 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) karena semakin baik tingkat kedisiplinan 
karyawan, maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai (Lauhery, 2018). 
Menurut Sukandi & Dwiputri (2017) disiplin yang baik mencerminkan besarnya 
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti dkk. (2018), Sulistiyawati (2019), serta 
Zulkarnaen dkk. (2020) menunjukkan bahwa karakteristik individu berpengaruh 
positif terhadap disiplin kerja. Artinya, karakteristik individu yang baik akan 
meningkatkan disiplin kerja. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis kedua 
penelitian ini: 
H2: Karakteristik Individu Berpengaruh Positif terhadap Disiplin Kerja 
 

2.2.3. Pengaruh Positif Karakteristik Individu terhadap Prestasi Kerja 
Duha (2018) menjelaskan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan setiap individu 

harus dapat menempatkan diri dalam lingkungan kerjanya dengan sebaik mungkin, 
sehingga mampu mendorong individu tersebut dalam mengembangkan prestasi kerja 
yang optimal. Dalam hal ini karakteristik individu dapat menentukan keberhasilan 
optimal prestasi kerja karyawan dalam suatu organisasi. Dengan karakter yang dimiliki 
tersebut, maka masing-masing karyawan dapat mencapai prestasi kerja yang maksimal 
sesuai dengan potensi yang ada dalam dirinya (Pusppitahati, 2016). Prestasi kerja 
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merupakan hasil yang diperoleh individu atas kinerja dan dipengaruhi oleh 
karakteristik yang dimilikinya (Bancin, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan Susana 
(2009), Hidayah (2012), Yunita dkk. (2017), dan Adamy et al. (2018) menunjukkan 
bahwa karakteristik individu memiliki pengaruh positif pada prestasi kerja. Artinya, 
semakin baik karakteristik yang dimiliki oleh individu, maka akan menghasilkan 
prestasi kerja yang semakin optimal. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini:   
H3: Karakteristik Individu Berpengaruh Positif terhadap Prestasi Kerja  

 
2.2.4. Pengaruh Positif Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja 

Kepuasan kerja menurut Robbins & Judge (2018) adalah sikap umum dari 
individu terhadap pekerjaan yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan 
yang diterima dengan jumlah yang seharusnya diterima. Bagi karyawan yang mencapai 
target mereka, pada umumnya perusahaan akan memberikan imbalan sehingga akan 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, dan pada akhirnya diikuti dengan 
peningkatan prestasi kerja karyawan (Tawas, 2013). Apabila karyawan merasa nyaman 
dengan kondisi lingkungan kerja dan diperlakukan adil oleh perusahaan, maka 
karyawan akan merasa puas dan pada akhirnya akan menunjang prestasi kerja 
karyawan (Ariani dkk., 2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hutama dkk. (2016), 
Sari & Hadijah (2016), Arda (2017), serta da Cruz Carvalho et al. (2020) menunjukkan 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Artinya, semakin 
tinggi tingkat kepuasan kerja individu, maka semakin tinggi prestasi kerja akan 
dicapainya. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis keempat dalam penelitian ini: 
H4: Kepuasan Kerja Berpengaruh Positif terhadap Prestasi Kerja 
 

2.2.5. Pengaruh Positif Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja 
Menurut Rofi (2012) untuk mencapai prestasi kerja yang optimal, perusahaan 

harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mengarahkan karyawannya menjadi 
disiplin dalam bekerja sehingga dapat mengembangkan kemampuan serta 
keterampilan yang dimiliki secara optimal. Menurut Hasibuan dkk. (2021) disiplin 
dalam bekerja menjadi faktor yang harus dimiliki oleh individu dalam menjalankan 
pekerjaannya agar dapat mencapai kinerja yang baik. Disiplin kerja dapat berupa waktu 
kerja, ketaatan atas tanggung jawab yang diberikan. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Esthi & Savhira (2019), Oley dkk. (2019), serta Maryani dkk. (2021) menunjukkan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. Artinya, semakin 
tinggi tingkat kedisiplinan kerja, maka akan menciptakan prestasi kerja yang semakin 
baik. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis kelima dalam penelitian ini: 
H5: Disiplin Kerja Berpengaruh Positif terhadap Prestasi Kerja 
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2.3. Model Penelitian 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

3. Metode Penelitian  
3.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Prima Multi Usaha 
Indonesia yang berjumlah 34 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik sampel jenuh. Sugiyono (2017) mengatakan bahwa teknik 
sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel dengan menggunakan seluruh 
populasi data sebagai sampel, sehingga jumlah sampel penelitian ini berjumlah 34 orang. 
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang diberikan secara 
langsung kepada responden. Setelah data dari responden diperoleh, kemudian dilanjutkan 
dengan proses pemberian nilai menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5. Nilai 1 
menggambarkan sangat tidak setuju, dan nilai 5 menggambarkan sangat setuju. 

 
3.2. Teknik Analisis Data 

3.2.1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner 

(Ghozali, 2018). Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Analisis validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 24 dengan 
metode pearson correlation coefficient. Syarat kuesioner dikatakan valid adalah nilai r-
hitung > r-tabel (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, variabel prestasi kerja diukur 
dengan 4 indikator yang bersumber dari Sutedjo & Mangkunegara (2018), variabel 
karakteristik individu diukur dengan 5 indikator yang bersumber dari Sugijanto 
(2011), variabel kepuasan kerja diukur dengan 5 indikator yang bersumber dari 
Robbins & Judge (2018), dan variabel disiplin kerja diukur dengan 4 indikator yang 
bersumber dari Sutedjo & Mangkunegara (2018). 

 
3.2.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai jawaban responden atas kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap pertanyaan atau 
pernyataan dijawab secara konsisten, karena masing-masing pertanyaan atau 
pernyataan hendak mengukur hal yang sama (Ghozali, 2018). Alat untuk mengukur 
reliabilitas adalah cronbach’s alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki 
nilai cronbach’s alpha > 0,6 (Ghozali, 2018). 
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Disiplin Kerja 
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3.2.3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t yang menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. 
Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Sebaliknya, apabila nilai 
signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima.  

 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Indikator Nilai R-Hitung Nilai R-Tabel Keterangan 
Prestasi Kerja 1 0,754 0,338 Valid 
Prestasi Kerja 2 0,760 0,338 Valid 
Prestasi Kerja 3 0,539 0,338 Valid 
Prestasi Kerja 4 0,706 0,338 Valid 

Karakteristik Individu 1 0,741 0,338 Valid 
Karakteristik Individu 2 0,857 0,338 Valid 
Karakteristik Individu 3 0,571 0,338 Valid 
Karakteristik Individu 4 0,855 0,338 Valid 
Karakteristik Individu 5 0,516 0,338 Valid 

Kepuasan Kerja 1 0,816 0,338 Valid 
Kepuasan Kerja 2 0,765 0,338 Valid 
Kepuasan Kerja 3 0,618 0,338 Valid 
Kepuasan Kerja 4 0,681 0,338 Valid 
Kepuasan Kerja 5 0,402 0,338 Valid 
Disiplin Kerja 1 0,799 0,338 Valid 
Disiplin Kerja 2 0,725 0,338 Valid 
Disiplin Kerja 3 0,677 0,338 Valid 
Disiplin Kerja 4 0,722 0,338 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2019) 

 
Tabel 1 di atas menjelaskan seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki nilai r-hitung > r-tabel. Artinya, indikator dari variabel prestasi kerja, 
karakteristik individu, kepuasan kerja serta disiplin kerja dinyatakan valid dan dapat 
dilanjutkan dengan uji berikutnya. 

 
4.2. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

Prestasi Kerja 0,628 Reliabel 
Karakteristik Individu 0,759 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,664 Reliabel 
Disiplin Kerja 0,628 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2019) 

 
Tabel 2 di atas dapat menjelaskan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,6. Artinya, variabel prestasi kerja, 
karakteristik individu, kepuasan kerja serta disiplin kerja dinyatakan reliabel. 
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4.3. Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Model Nilai Koefisien Nilai Signifikansi Keterangan 
Karakteristik Individu 

→ Kepuasan Kerja 
0,363 0,001 Hipotesis Diterima 

Karakteristik Individu 
→ Disiplin Kerja 

0,217 0,013 Hipotesis Diterima 

Karakteristik Individu 
→ Prestasi Kerja 

0,100 0,282 Hipotesis Ditolak 

Kepuasan Kerja → 
Prestasi Kerja 

0,391 0,012 Hipotesis Diterima 

Disiplin Kerja → 
Prestasi Kerja 

0,523 0,007 Hipotesis Diterima 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS (2019) 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang disajikan dalam tabel 3, maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Karakteristik individu berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dibuktikan dengan 

nilai koefisien sebesar 0,363 dan nilai signifikansi 0,001. Artinya, hipotesis pertama 
yang menyatakan karakteristik individu berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 
diterima. 

2. Karakteristik individu berpengaruh positif terhadap disiplin kerja dibuktikan dengan 
nilai koefisien sebesar 0,217 dan nilai signifikansi 0,013. Artinya, hipotesis kedua yang 
menyatakan karakteristik individu berpengaruh positif terhadap disiplin kerja 
diterima. 

3. Karakteristik individu berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap prestasi 
kerja dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,100 dan nilai signifikansi 0,282. 
Artinya, hipotesis ketiga yang menyatakan karakteristik individu berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja ditolak. 

4. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja dibuktikan dengan nilai 
koefisien sebesar 0,391 dan nilai signifikansi 0,012. Artinya, hipotesis keempat yang 
menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja diterima. 

5. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja dibuktikan dengan nilai 
koefisien sebesar 0,523 dan nilai signifikansi 0,007. Artinya, hipotesis kelima yang 
menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja diterima. 

 
4.4. Pembahasan 

4.4.1. Karakteristik Individu Berpengaruh Positif terhadap Kepuasan Kerja  
Pengujian hipotesis pertama menunjukkan hasil karakteristik individu memiliki 

pengaruh positif pada kepuasan kerja. Artinya, semakin baik karakteristik dari masing-
masing individu, maka tingkat kepuasan kerja yang dirasakan juga akan semakin 
meningkat. Robbins & Judge (2018) mengatakan bahwa karakteristik individu terdiri 
atas latar belakang, pengalaman, kemampuan, dan keterampilan yang dimiliki. Dalam 
ilmu perilaku organisasi, seorang pemimpin harus mengetahui bahwa setiap individu 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dessler (2013) menerangkan bahwa 
karakteristik individu dibagi menjadi jati diri, minat, kepribadian, dan latar belakang 
sosial. Berdasarkan uraian tersebut, karakteristik yang dimiliki masing-masing individu 
harus dimaksimalkan untuk mendorong prestasi kerjanya. Setiap individu memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda sehingga prestasi kerja yang diraih setiap individu 
juga akan berbeda-beda. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Mark & 
Smith (2012), Álvarez & Sinde-Cantorna (2014), Kamela (2016), serta Mahayanti & 
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Sriathi (2017) menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif karakteristik individu 
terhadap kepuasan kerja. 

 
4.4.2. Karakteristik Individu Berpengaruh Positif terhadap Disiplin Kerja  

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil karakteristik individu memiliki 
pengaruh positif pada tingkat kedisiplinan kerja. Artinya, semakin baik karakteristik 
yang dimiliki setiap individu, maka tingkat kedisiplinan kerjanya juga akan baik. Aturan 
dan ketentuan dalam suatu organisasi perusahaan adalah bentuk tuntutan disiplin 
kerja, dimana disiplin kerja sebagai tolak ukur sejauh apa karakteristik individu 
tersebut memiliki minat dan sikap yang positif pada sebuah pekerjaan (Hidayat & 
Taufik, 2012). Kedisiplinan merupakan bagian terpenting dari fungsi operatif 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) karena semakin baik tingkat kedisiplinan 
karyawan, maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai (Lauhery, 2018). 
Tanpa kedisiplinan yang baik, maka sulit bagi karyawan dalam mencapai prestasi 
kerjanya, dan juga bagi perusahaan dalam mencapai hasil yang ditargetkan (Syafrina, 
2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Duckworth & Yeager (2015), 
Razak dkk. (2018), Widiyanti dkk. (2018) menunjukkan pengaruh positif antara 
karakteristik individu terhadap disiplin kerja. 

 
4.4.3. Karakteristik Individu Berpengaruh Positif terhadap Prestasi Kerja 

 
Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hasil karakteristik individu 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap prestasi kerja. Artinya, 
karakteristik individu yang dibawa oleh individu ke dalam perusahaan, maka tidak 
akan mempengaruhi individu tersebut dalam mencapai prestasi kerja. Rahman (2013) 
menjelaskan bahwa karakteristik individu merupakan ciri khas yang menunjukkan 
perbedaan individu tentang motivasi, inisiatif, dan kemampuan menghadapi tanggung 
jawab atau memecahkan masalah terkait dengan lingkungan yang mempengaruhi 
kinerja individu. Perilaku individu sangat dipengaruhi oleh bagaimana karakteristik 
individu yang menjadi ciri antara satu orang dengan orang lain karena masing-masing 
memiliki karakteristik yang berbeda (Tambingon dkk., 2019). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yamanie & Syaharuddin (2016), Jacobis 
dkk. (2017), serta Tambingon dkk. (2019) bahwa karakteristik individu berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. 

 
4.4.4. Kepuasan Kerja Berpengaruh Positif terhadap Prestasi Kerja  

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan hasil kepuasan kerja berpengaruh 
positif terhadap prestasi kerja. Artinya, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang 
dirasakan oleh individu, maka akan meningkatkan kinerja dan prestasi kerja. Inuwa 
(2016) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja merupakan indikator penting dalam 
meningkatkan efektivitas karyawan (Riana, 2015). Menurut Anwar & Ali (2015) 
karyawan yang merasa puas dalam bekerja dapat meningkatkan berbagai upaya yang 
dilakukan dalam bekerja. Selain itu, karyawan yang merasa puas cenderung 
memberikan kontribusi positif untuk membentuk iklim organisasi yang lebih kondusif 
(Noermijati & Primasari, 2015). Sebaliknya, karyawan yang tidak puas berpotensi 
menentang kebijakan organisasi, membuat keributan di tempat kerja, dan bahkan 
mungkin terlibat dalam perilaku kontraproduktif (Nurak & Riana, 2017; Ross & Reskin 
1992). Karyawan yang termotivasi dan puas dalam bekerja cenderung memberikan 
kontribusi yang lebih baik bagi organisasi (Riana, 2015; Octaviannand dkk., 2017). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khan et al. (2012), 
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Ariani dkk. (2013), Nur (2013), Abdullah & Wan (2013), serta Biason (2020) bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. 

 
4.4.5. Disiplin Kerja Berpengaruh Positif terhadap Prestasi Kerja  

Pengujian hipotesis kelima menunjukkan hasil disiplin kerja berpengaruh positif 
terhadap prestasi kerja. Artinya, semakin tinggi tingkat kedisiplinan individu terhadap 
aturan yang diberikan oleh perusahaan, maka dapat mendorong individu tersebut 
untuk meningkatkan prestasi kerja di perusahaan. Menurut Hasibuan (2009) disiplin 
dalam bekerja menjadi faktor yang harus dimiliki oleh individu dalam menjalankan 
pekerjaannya agar dapat mencapai kinerja yang baik. Untuk mencapai prestasi kerja 
yang optimal, perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mengarahkan 
karyawannya menjadi disiplin dalam bekerja sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan serta keterampilan yang dimiliki secara optimal (Rofi, 2012). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Thaief dkk. (2015), Kuncowati 
& Rokhmawati (2018), Catharina dkk. (2019), serta Hasibuan dkk. (2021) bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai 

berikut: pertama, karakteristik individu memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja. Kedua, karakteristik individu memiliki pengaruh positif terhadap disiplin kerja. 
Ketiga, karakteristik individu memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
prestasi kerja. Keempat, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap prestasi kerja. 
Kelima, disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap prestasi kerja.  

 
5.2. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka masukan yang 
dapat diberikan dalam penelitian ini: 
1. Bagi perusahaan hendak memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

kerja karyawan dalam hal ini karakteristik individu, kepuasan kerja, dan disiplin kerja. 
Karakteristik individu yang berbeda-beda tentu perlu dihargai dan diarahkan agar 
dapat menjadi pendorong individu dalam mencapai target dan prestasi kerjanya. Selain 
itu, faktor kepuasan dan kedisiplinan karyawan dalam bekerja juga perlu diperhatikan. 
Jika karyawan merasa puas dengan pekerjaannya serta mampu untuk disiplin dengan 
apa yang menjadi tanggung jawabnya, maka tidak dipungkiri karyawan akan berusaha 
untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar mengembangkan variabel lain yang 
berpengaruh terhadap prestasi kerja seperti motivasi kerja, pelatihan kerja, dan 
lainnya. Selain itu, peneliti berikutnya dapat menerapkan model penelitian mediasi 
atau moderasi dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi prestasi kerja. 
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